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ABSTRACT 

Reading comprehension skill is a fundamental ability that needs to be developed 
from the elementary school level. However, observations at SD 4 Gondangmanis 
revealed that reading comprehension skills among fourth-grade students were still 
relatively low, attributed to the dominance of lecture-based methods and limited 
learning media. This study aims to determine the effectiveness of the Problem 
Based Learning (PBL) model assisted by Android-based NASTAR (Values in 
Literary Texts) media on reading comprehension skills of fourth-grade elementary 
school students. The study employed a quantitative approach with a pre-
experimental one group pretest-posttest design. The research subjects were 14 
fourth-grade students at SD 4 Gondangmanis in the 2025/2026 academic year. The 
instruments used included reading comprehension tests with four indicators: 
understanding the concept of values, identifying types of values in texts, drawing 
conclusions from stories, and determining the application and benefits of values in 
texts. Data analysis was conducted using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk 
normality test, the Paired Sample T-Test, and the N-Gain test. The results showed 
an increase in the average student score from 44.29 on the pretest to 62.14 on the 
posttest, a difference of 17.85 points. The Paired Sample T-Test yielded a 
significance value of 0.019 (< 0.05), indicating a significant difference between the 
pretest and posttest. The N-Gain test produced an average score of 0.3559, 
categorized as moderate. Therefore, the PBL model assisted by android-based 
NASTAR media is proven to be moderately effective in improving the reading 
comprehension skills of fourth-grade elementary school students. 

Keywords: Problem Based Learning, NASTAR Media, Android, Reading 
Comprehension, Elementary School 

 

ABSTRAK 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kemampuan fundamental yang 
perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar. Namun, hasil observasi di SD 4 
Gondangmanis menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas IV masih tergolong rendah, yang disebabkan oleh dominasi metode ceramah 
dan keterbatasan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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efektivitas model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media NASTAR (Nilai 
dalam Teks Sastra) berbasis android terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest. Subjek penelitian 
adalah 14 siswa kelas IV SD 4 Gondangmanis tahun ajaran 2025/2026. Instrumen 
yang digunakan meliputi tes keterampilan membaca pemahaman dengan empat 
indikator, yaitu: memahami konsep nilai, mengidentifikasi jenis nilai dalam teks, 
menyimpulkan pesan atau amanat cerita, dan menentukan penerapan serta 
manfaat nilai dalam teks. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, 
uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Paired Sample T-Test, dan uji N-Gain. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa dari 44,29 pada pretest 
menjadi 62,14 pada posttest, dengan selisih 17,85 poin. Uji Paired Sample T-Test 
menunjukkan nilai signifikansi 0,019 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan antara pretest dan posttest. Hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata 
0,3559 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, model PBL 
berbantuan media NASTAR berbasis android terbukti cukup efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Media NASTAR, Android, Membaca 
Pemahaman, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam mengembangkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Keterampilan membaca 

pemahaman merupakan kemampuan 

peserta didik dalam memahami, 

menafsirkan, serta mengolah 

informasi yang terdapat dalam suatu 

bacaan secara tepat dan menyeluruh. 

Keterampilan membaca pemahaman 

merupakan kemampuan fundamental 

yang harus dimiliki siswa agar mampu 

memahami isi bacaan, menemukan 

informasi penting, serta 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis (Agustiani, Vitoria, and 

Hasniyati 2025). Keterampilan 

membaca pemahaman juga diartikan 

sebagai kemampuan seseorang 

dalam memahami isi bacaan melalui 

proses menemukan informasi, 

memahami konteks teks, 

menganalisis informasi, berpikir kritis, 

serta menarik kesimpulan 

berdasarkan isi teks yang dibaca 

(Margareta et al. 2025). Dengan 

demikian, keterampilan membaca 

pemahaman perlu dikembangkan 

secara optimal sejak jenjang sekolah 

dasar agar peserta didik mampu 

mengikuti proses pembelajaran 

secara efektif (Windi, Aprizan, and 

Hidayat 2025). 

Kurikulum Merdeka 

menekankan bahwa proses 

pembelajaran ideal seharusnya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun  

329 
 

berpusat pada peserta didik, 

melibatkan aktivitas berpikir tingkat 

tinggi, pemecahan masalah, serta 

penggunaan media pembelajaran 

inovatif berbasis teknologi yang 

sesuai dengan perkembangan abad 

ke-21 (Muzdalifah et al. 2026). Salah 

satu model pembelajaran yang 

relevan dengan tuntutan tersebut 

adalah Problem Based Learning 

(PBL). Model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

penyelesaian masalah nyata melalui 

kegiatan investigasi, diskusi, analisis, 

dan pencarian solusi secara 

sistematis. Pelaksanaannya meliputi 

lima tahapan, yaitu orientasi pada 

masalah, mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun 

kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi, serta 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis dan 

kerja sama peserta didik. Model 

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan 

memberikan permasalahan nyata 

sebagai dasar pembelajaran, 

sehingga siswa dapat menggunakan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif untuk menganalisis serta 

memecahkan masalah secara 

sistematis (Rizky and Andriyani 2025). 

Model Problem Based Learning juga 

terbukti mampu mendorong keaktifan 

peserta didik dalam mencari dan 

memahami informasi melalui proses 

diskusi dan pemecahan masalah 

(Setiawaty et al. 2026). 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas IV di SD 4 Gondangmanis pada 

bulan April-Mei 2026 menunjukkan 

bahwa keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik masih 

rendah yang terlihat dari kesulitan 

dalam memahami isi bacaan, 

menentukan ide pokok, menemukan 

informasi penting, dan menyimpulkan 

teks. Kondisi ini diperkuat dengan 

adanya peserta didik slow learner 

yang mengalami hambatan dalam 

memahami informasi baru, 

memerlukan waktu belajar lebih lama, 

pengulangan materi, serta memiliki 

daya ingat yang relatif lebih rendah 

dibandingkan peserta didik lainnya. 

Rendahnya keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Dari aspek 

pembelajaran, proses pembelajaran 

yang diterapkan guru masih 
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cenderung menggunakan metode 

konvensional berupa ceramah dan 

penugasan sehingga peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam kegiatan 

belajar. Penggunaan metode ceramah 

yang dominan dapat membuat 

pembelajaran kurang menarik dan 

berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep peserta didik 

(Muthiah, Al-bahij, and Baryono 

2024). Selain itu, keterbatasan variasi 

media pembelajaran juga 

menyebabkan proses pembelajaran 

cenderung monoton dan kurang 

mampu menarik perhatian serta 

motivasi belajar peserta didik, padahal 

penggunaan media yang variatif dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman di sekolah dasar 

(Wijayanti and Utami 2022). Di sisi 

lain, pemanfaatan teknologi digital 

sebagai media pembelajaran masih 

belum optimal, meskipun media 

berbasis teknologi terbukti dapat 

membantu meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

melalui penyajian materi yang lebih 

interaktif dan mudah dipahami 

(Buana, Apriliana, and Herlina 2025), 

sehingga kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya motivasi belajar serta 

kurang berkembangnya keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik. 

Upaya yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penggunaan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

NASTAR (Nilai dalam Teks Sastra) 

berbasis android. Media NASTAR 

merupakan media pembelajaran 

digital yang dirancang untuk 

membantu peserta didik memahami 

isi teks sastra melalui penyajian materi 

yang interaktif, menarik, dan mudah 

diakses melalui perangkat android. 

Penggunaan media berbasis android 

dinilai sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar yang 

dekat dengan perkembangan 

teknologi digital. (Setiawaty, Ilmiyyah, 

et al. 2025) menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis android mampu 

meningkatkan minat, motivasi, dan 

hasil belajar peserta didik karena 

dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

tidak monoton. Selain itu pada 

penelitian (Widiani, Riastini, and 

Wirabrata 2022) menyatakan bahwa 

media berbasis android dapat 

membantu siswa meningkatkan 

ketrampilan membaca, memahami isi 

teks sastra dengan tampilan menarik, 
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interaktif, dan mudah diakses melalui 

perangkat digital. 

Penerapan model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran 

membaca pemahaman 

memungkinkan peserta didik lebih 

aktif dalam menemukan informasi, 

menganalisis isi bacaan, berdiskusi, 

serta menyelesaikan permasalahan 

berdasarkan teks yang dipelajari. 

(Falah, Sofiana, and Wiranti 2024) 

menyatakan bahwa model Problem 

Based Learning mampu mendorong 

siswa untuk aktif berpikir, berdiskusi, 

memecahkan masalah, dan 

menemukan informasi secara mandiri 

melalui kegiatan pembelajaran yang 

kontekstual. Dengan demikian, 

pengintegrasian model PBL dengan 

media NASTAR berbasis android 

mampu menjadi alternatif 

pembelajaran yang mendukung 

peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik, khususnya 

bagi peserta didik slow learner yang 

memerlukan media pembelajaran 

yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL dan penggunaan media 

digital memberikan pengaruh positif 

terhadap keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik sekolah 

dasar. Penelitian terdahulu seperti 

(Rachmawati, Ratnaningsih, and 

Yuliani 2023) dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Membaca 

Pemahaman Teks Informasi melalui 

Penerapan Model Problem Based 

Learning pada Peserta Didik Kelas III 

Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa 

model PBL mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil membaca 

pemahaman secara signifikan. 

Namun, penelitian tersebut hanya 

berfokus pada penggunaan model 

pembelajaran tanpa mengembangkan 

media digital berbasis android yang 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar di era teknologi saat ini. 

Penelitian (Zahrika and Purwati 2024) 

berjudul “Pengembangan E-BigBook 

Berbasis Problem Based Learning 

Upaya Meningkatkan Pemahaman 

Membaca Teks Narasi Siswa Kelas 

III” menunjukkan bahwa media digital 

berbasis PBL efektif meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar, namun 

penelitian tersebut menggunakan 

media e-bigbook dan belum 

memanfaatkan media android yang 

memuat nilai-nilai dalam teks sastra 

secara khusus. Selain itu pada 

penelitian (Hutasoit, Wulan, and 
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Mustikaati 2025) yang berjedul 

“Penerapan Model Problem Based 

Learning Berbantuan Komik dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa di Sekolah Dasar” 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif dalam model PBL 

mampu meningkatkan partisipasi dan 

pemahaman membaca siswa sekolah 

dasar, namun penelitian tersebut 

masih menggunakan media komik 

cetak dan belum berbasis android. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 

model Problem Based Learning (PBL) 

sudah banyak digunakan untuk 

meningkatkan membaca pemahaman 

siswa SD. Namun, penggunaan media 

berbasis android dalam pembelajaran 

PBL masih terbatas. Dengan 

demikian, pada penelitian ini terletak 

pada penggabungan model PBL 

dengan media berbasis android untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SD. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model Problem 

Based Learning berbantuan media 

NASTAR (Nilai dalam Teks Sastra) 

berbasis android terhadap 

keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

Adapun indikator keterampilan 

membaca pemahaman menurut 

(Setiawaty, Najikhah, et al. 2025) 

meliputi kemampuan menemukan 

gagasan pokok, memahami kosakata 

sesuai konteks, mengidentifikasi 

informasi penting, menarik 

kesimpulan dari bacaan, serta menilai 

isi bacaan. Selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan indikator keterampilan 

membaca pemahaman yang meliputi: 

(1) memahami konsep nilai; (2) 

mengidentifikasi jenis nilai dalam teks; 

(3) menyimpulkan pesan atau amanat 

cerita; dan (4) menentukan penerapan 

serta manfaat nilai yang terkandung 

dalam teks. Keempat indikator 

tersebut menjadi acuan dalam 

mengukur kemampuan peserta didik 

dalam memahami nilai yang 

terkandung dalam teks sastra maupun 

nonfiksi secara tepat dan kontekstual. 

Penelitian ini berfokus pada 

penerapan pembelajaran yang 

memadukan pemecahan masalah 

dengan media digital interaktif untuk 

membantu peserta didik memahami 

isi bacaan secara lebih mendalam. 

Penggunaan media NASTAR 

berbasis android juga mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih 

menarik, adaptif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah 

dasar, termasuk peserta didik slow 
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learner yang memerlukan 

pendampingan dan media belajar 

yang lebih konkret serta mudah 

dipahami. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Desain penelitian yang 

diterapkan adalah pre-experimental 

tanpa kelompok kontrol dengan tipe 

one group pretest-posttest. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian 

eksperimen dengan model one group 

pre-test post-test design (Putri, 

Mardiana, and Purwandari 2024). 

Pendekatan ini dipilih untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

perlakuan terhadap variabel terikat 

yang diukur melalui perbandingan 

hasil pretest dan posttest. 

Subjek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SD 4 Gondang 

Manis pada tahun ajaran 2025/2026 

dengan jumlah siswa sebanyak 14 

orang. Pemilihan subjek ini bertujuan 

untuk memperoleh data yang 

representatif mengenai karakteristik, 

kemampuan, serta perkembangan 

belajar siswa pada jenjang tersebut, 

sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang akurat 

dan bermakna sesuai dengan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. Skema 

pengujian yang digunakan untuk 

mengevaluasi dampak penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

NASTAR berbasis android adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Desain O1 X O2 
Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1: Pretest, yaitu tes awal yang 

diberikan untuk mengukur 

keterampilan membaca 

pemahaman siswa sebelum 

pemberian perlakuan. 

X: Perlakuan (treatment), yaitu 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media NASTAR 

berbasis android dalam 

pembelajaran membaca 

pemahaman. 

O2: Posttest, yaitu tes akhir yang 

diberikan untuk mengukur 

keterampilan membaca 

pemahaman siswa setelah 

pemberian perlakuan. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes keterampilan membaca 

pemahaman yang diberikan dua kali, 

yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan 

sesudah perlakuan (posttest).  Pretest 
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dan posttest yang telah dilakukan 

menggunakan empat instrumen yaitu: 

(1) memahami konsep nilai; (2) 

mengidentifikasi jenis nilai dalam teks; 

(3) menyimpulkan pesan atau amanat 

cerita; (4) menentukan penerapan 

serta manfaat nilai yang terkandung 

dalam teks. 

Instrumen pretest dan posttest 

yang digunakan dalam penelitian ini 

telah melalui proses validasi oleh dua 

orang validator, yaitu Rina Anggreani, 

S.Pd. dan Tri Mulyani, S.Pd., guna 

memastikan bahwa instrumen 

tersebut layak dan sesuai digunakan 

sebagai alat pengukuran dalam 

penelitian ini. Selain tes, data juga 

dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi tiga tahap. Pertama, analisis 

statistik deskriptif untuk 

menggambarkan nilai rata-rata, 

standar deviasi, nilai minimum, dan 

nilai maksimum dari hasil pretest dan 

posttest. Kedua, uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan taraf signifikansi 5% untuk 

memastikan data terdistribusi secara 

normal sebelum dilakukan uji 

hipotesis. Ketiga, uji hipotesis 

menggunakan Uji-T (Paired Sample 

T-test) untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest 

setelah diterapkannya model 

pembelajaran PBL berbantuan media 

NASTAR berbasis android. Perlu 

mengukur besarnya peningkatan hasil 

belajar peserta didik, dengan 

digunakan uji N-Gain ternormalisasi. 

N-Gain merupakan perbandingan 

antara rata-rata gain yang diperoleh 

dengan rata-rata gain maksimum 

yang mungkin dicapai. Gain diperoleh 

dari selisih antara skor posttest dan 

skor pretest. N-Gain merupakan 

perbandingan skor gain aktual dengan 

skor gain maksimum. Skor gain aktual 

yaitu skor gain yang diperoleh siswa 

sedangkan skor gain maksimum yaitu 

skor gain tertinggi yang mungkin 

diperoleh siswa (Harianja, Yusup, and 

Sardianto Markos Siahaan 2024) 

Kategorisasi nilai N-Gain ditentukan 

berdasarkan interval sebagai berikut: 

kategori tinggi apabila g ≥ 0,7; kategori 

sedang apabila 0,3 ≤ g < 0,7; dan 

kategori rendah apabila g < 0,3. 
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C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil penelitian 
Perbedaan hasil nilai pretest dan 

posttest siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media NASTAR 

berbasis android disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 
Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa terhadap Teks 
Narasi 

Descriptive Statistics 

 

N 
Rang
e 

Minim
um 

Maxim
um Sum Mean 

Statis
tic 

Statis
tic 

Statist
ic 

Statisti
c 

Statis
tic 

Statis
tic 

Nilai 
Pretest 
Bahas
a 
Indone
sia 

14 90 0 90 620 44.29 

Nilai 
Postet
st 
Bahas
a 
Indone
sia 

14 90 10 100 870 62.14 

Valid N 
(listwis
e) 

14 
     

 
Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-

rata hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa sebelum menggunakan media 

NASTAR berbasis Android adalah 

44,29, dengan nilai terendah 0 dan 

nilai tertinggi 90. Nilai simpangan baku 

sebesar 28,478 dan varians sebesar 

810,989, sehingga menunjukkan 

bahwa nilai siswa pada saat pretest 

masih cukup beragam. Setelah 

penggunaan media NASTAR berbasis 

android, nilai rata-rata hasil belajar 

siswa meningkat menjadi 62,14, 

dengan nilai terendah 10 dan nilai 

tertinggi 100. Nilai simpangan baku 

pada posttest sebesar 29,659 dan 

varians sebesar 879,670. Hasil ini 

memperlihatkan adanya peningkatan 

rata-rata sebesar 17,85 poin setelah 

siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan media NASTAR 

berbasis android. 

 

Uji Validasi Ahli 
Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dan 

keabsahan instrumen yang digunakan 

pada pretest dan posttest yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Proses validasi dilakukan oleh dua 

orang validator, yaitu Ibu Rina 

Anggreani, S.Pd. sebagai validator 

pertama dan Ibu Tri Mulyani, S.Pd. 

sebagai validator kedua. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa skor 

yang diperoleh dari validator pertama 

adalah 93, sedangkan skor dari 

validator kedua adalah 89. 

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh 

rata-rata skor validasi sebesar 91. 

Dengan demikian, instrumen yang 

digunakan termasuk dalam kategori 
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sangat layak dan dinyatakan valid 

untuk digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau 

tidak sebagai syarat sebelum 

dilakukan uji Paired Sample t-test. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 
(Tests Of Normality) 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Nilai Pretest 

Bahasa Indonesia 

.937 14 .378 

Nilai Postetst 

Bahasa Indonesia 

.912 14 .168 

  

Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada data pretest 

Bahasa Indonesia sebesar 0,378 dan 

pada data posttest Bahasa Indonesia 

sebesar 0,168. Karena kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05 (0,378 > 0,05 

dan 0,168 > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest Bahasa Indonesia memiliki 

distribusi normal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa distribusi data 

tidak berbeda jauh dari distribusi 

normal, sehingga asumsi normalitas 

dapat dipenuhi. Dengan demikian, 

data tersebut layak untuk dianalisis 

lebih lanjut menggunakan Paired 

Sample T-Test untuk menguji 

perbedaan rata-rata skor pretest dan 

posttest mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

Uji Hipotesis dengan Uji Paired 
Sample T-Test 
 Uji selanjutnya yang digunakan 

adalah uji Paired Sample T-Test. Uji 

Paired Sample T-Test digunakan 

untuk mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest setelah diberikan 

perlakuan (Amaliyah 2024). Uji ini 

digunakan karena data berasal dari 

kelompok yang sama, yaitu siswa 

kelas IV di SD 4 Gondangmanis yang 

mengikuti tes sebelum dan sesudah 

penggunaan media NASTAR berbasis 

android. Hasil pengujian dapat dilihat 

berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired 
Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired 
Differences 

t df 

Sig. 
(2-
tailed) 

95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Upper 
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Pair 
1 

Nilai Pretest 
Bahasa 
Indonesia - 
Nilai 
Postetst 
Bahasa 
Indonesia 

-3.502 -
2.687 

13 .019 

 

Berdasarkan hasil uji Paired 

Sample T-Test di atas, diperoleh hasil 

uji Paired Sample T-Test, diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,019. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, yaitu 

0,019 < 0,05. Artinya, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest Bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media NASTAR berbasis 

android berpengaruh secara signifikan 

terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Selanjutnya 

peneliti akan melakukan uji N-Gain. 

Uji N-Gain 
Uji N-Gain dilakukan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas 

penggunaan media NASTAR berbasis 

android dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Uji ini digunakan untuk melihat 

seberapa besar peningkatan 

kemampuan siswa berdasarkan 

perbandingan nilai pretest dan 

posttest. Hasil pengujian dapat dilihat 

berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 
 

 N 
Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviati

on 

NGain_Sco

re 

1

4 

-.80 1.00 .3559 .48005 

NGain_Per

sen 

1

4 

-80.00 100.00 35.59

24 

48.004

79 

Valid N 

(listwise) 

1

4 
    

  
Berdasarkan hasil uji N-Gain di 

atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) 

N-Gain Score sebesar 0,3559. Nilai 

tersebut berada pada rentang 0,3-0,7 

sehingga termasuk dalam kategori 

sedang (cukup efektif). Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media NASTAR berbasis android 

cukup efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Dengan demikian, media 

NASTAR berbasis android dapat 

digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran untuk membantu 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media NASTAR berbasis Android 
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terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SD 4 

Gondangmanis. Penelitian 

dilaksanakan karena keterampilan 

membaca pemahaman siswa masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

observasi awal, siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami isi 

bacaan, mengidentifikasi nilai yang 

terkandung dalam teks, 

menyimpulkan pesan cerita, serta 

menghubungkan isi bacaan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

proses pembelajaran yang masih 

didominasi metode ceramah 

menyebabkan siswa kurang aktif dan 

kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran. Seiring perkembangan 

teknologi dan implementasi Kurikulum 

Merdeka, proses pembelajaran 

dituntut lebih berpusat pada siswa 

serta memanfaatkan media 

pembelajaran yang inovatif. Oleh 

karena itu, penelitian ini menerapkan 

model Problem Based Learning yang 

dipadukan dengan media NASTAR 

berbasis android. Penggunaan model 

dan media tersebut diharapkan 

mampu membantu siswa memahami 

isi bacaan melalui kegiatan 

pemecahan masalah yang 

kontekstual dan penyajian materi yang 

lebih menarik. 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, diperoleh rata-rata nilai 

pretest sebesar 44,29 dengan nilai 

terendah 0 dan nilai tertinggi 90. 

Setelah diberikan perlakuan berupa 

penerapan model PBL berbantuan 

media NASTAR berbasis android, 

rata-rata nilai posttest meningkat 

menjadi 62,14 dengan nilai terendah 

10 dan nilai tertinggi 100. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata sebesar 17,85 

poin. Peningkatan nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa siswa 

mengalami perkembangan dalam 

memahami konsep nilai, 

mengidentifikasi jenis nilai dalam teks, 

menyimpulkan amanat cerita, serta 

menentukan manfaat nilai yang 

ditemukan dalam bacaan. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai signifikansi pretest sebesar 0,378 

dan posttest sebesar 0,168. Kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal dan memenuhi 

syarat untuk dilakukan uji hipotesis 

menggunakan Paired Sample T-Test. 

Hasil uji Paired Sample T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
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0,019. Nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05 (0,019 < 0,05), sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest. Dengan 

demikian, penggunaan model 

Problem Based Learning berbantuan 

media NASTAR berbasis android 

berpengaruh terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas IV 

SD 4 Gondangmanis. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses menemukan informasi 

dan memecahkan masalah mampu 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan. 

Peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman siswa tidak 

terlepas dari karakteristik model 

Problem Based Learning yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, mencari 

informasi, dan menemukan solusi 

terhadap permasalahan yang 

diberikan. Melalui tahapan orientasi 

masalah, investigasi, diskusi 

kelompok, presentasi hasil, dan 

evaluasi, siswa menjadi lebih aktif 

dalam membangun pemahamannya 

sendiri terhadap isi teks yang dibaca. 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat 

Peran Strategi Pembelajaran Aktif 

Dalam Tawadhu Siswa Kelas XI 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Islam 

Surakarta (Jati and Faathurrohman 

2026) yang menyatakan bahwa model 

PBL mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah 

siswa melalui aktivitas pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. 

Selain penerapan model PBL, 

penggunaan media NASTAR berbasis 

android juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Media 

ini menyajikan materi dalam bentuk 

yang lebih menarik, interaktif, dan 

mudah diakses sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Tampilan 

visual yang menarik dan kemudahan 

penggunaan media membantu siswa 

memahami isi teks secara lebih 

mendalam. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Jatmiko, Nugroho, 

and Ngatmin 2023) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis 

Android mampu meningkatkan minat 

belajar dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Temuan ini juga 

didukung oleh (Erlina and Iswara 

2023) yang menyatakan bahwa media 

berbasis android efektif membantu 

siswa memahami isi teks melalui 

penyajian materi yang interaktif. 
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Berdasarkan hasil uji N-Gain 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 

0,3559. Nilai tersebut berada pada 

kategori sedang, yang menunjukkan 

bahwa model Problem Based 

Learning berbantuan media NASTAR 

berbasis android cukup efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

peningkatan yang diperoleh belum 

mencapai kategori tinggi, penerapan 

model dan media yang digunakan 

mampu memberikan perubahan 

positif terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

Hasil penelitian ini juga 

memperkuat penelitian (Grevinsca, 

Halidjah, and Salimi 2024) yang 

menyatakan bahwa penerapan model 

PBL dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. Selain itu, 

penelitian (Prasetya and Wardani 

2024) menunjukkan bahwa media 

digital berbasis PBL mampu 

meningkatkan pemahaman membaca 

siswa. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada penggunaan media 

NASTAR berbasis android yang 

secara khusus dirancang untuk 

membantu siswa memahami nilai-nilai 

yang terkandung dalam teks sastra 

sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual dan 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning berbantuan 

media NASTAR berbasis android 

dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran yang memadukan 

aktivitas pemecahan masalah dengan 

penggunaan media digital interaktif 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik, meningkatkan 

partisipasi siswa, serta membantu 

siswa memahami isi bacaan secara 

lebih mendalam. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

NASTAR (Nilai dalam Teks Sastra) 

berbasis android terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SD 4 

Gondangmanis. Hal ini dibuktikan dari 

peningkatan nilai rata-rata siswa dari 
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44,29 pada saat pretest menjadi 62,14 

pada saat posttest, dengan selisih 

peningkatan sebesar 17,85 poin. Hasil 

uji Paired Sample T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,019 yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga Ha ditolak dan H, diterima. 

Artinya, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest, yang membuktikan bahwa 

penerapan model PBL berbantuan 

media NASTAR berbasis android 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Selanjutnya, 

berdasarkan uji N-Gain diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 0,3559 yang berada 

pada kategori sedang, menunjukkan 

bahwa media NASTAR berbasis 

android cukup efektif digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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